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Abstrak 

Optimalisasi produktivitas tanaman padi sawah sangat tergantung dari faktor fisik tanah yang meliputi 

faktor fisika dan kimia tanah. Penilaian dari faktor fisika maupun kimia tanah dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode Analytical Hierrarchy Process (AHP). Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis potensi kondisi tanah di Kabupaten Blitar menggunakan metode AHP. Tahapan 

penelitian dimulai dengan menyusun hierarki AHP, dimulai dari menentukan tujuan, kriteria, dan sub 

kriteria. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai bobot 0,165563 untuk parameter fisika dan 

0,834437 untuk parameter kimia. Nilai ini menunjukan bahwa parameter kimia memiliki pengaruh 

besar dalam optimalisasi produktivitas tanaman padi. Selanjutnya nilai sub kriteria terbesar pada 

parameter kimia yaitu Fosfor (P2O2) dengan nilai bobot 0,3.  

Kata Kunci: padi, bobot, AHP 
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PENDAHULUAN 

Beras merupakan makanan pokok yang dikonsumsi sebagian besar masyarakat di 

Indonesia. Beras telah diketahui secara umum sebagai olahan dari tanaman padi (Isnawati, 

2022). Ketergantungan beras sebagai makanan pokok di Indonesia sangat tinggi, hal ini 

dapat dilihat dari tingkat konsumsi yang mencapai 120 kg/tahun. Nilai ini jauh lebih besar 

dibandingkan rata-rata konsumsi beras di dunia yang berkisar di nilai 60 kg/tahun (Ariska 

& Qurniawan, 2021). Tanaman padi menjadi penentu dalam pemenuhan kebutuhan pokok 

masyarakat di Indonesia. Oleh karena itu, keberhasilan dalam budidaya padi sangat 

menentukan ketersediaan beras sebagai produk yang kemudian dikonsumsi oleh 

masyarakat dalam bentuk nasi.  

Kabupaten Blitar di Jawa Timur memiliki perhatian cukup besar dalam optimalisasi 

produksi padi dalam menunjang kebutuhan pokok masyarakat. Perhatian yang besar ini 

sesuai dengan satu Rencana Pembangunan Jangka Menengah daerah Kabupaten Blitar 

tahun 2021-2026 (Pemerintah Kabupaten Blitar, 2021). Salah satu perencanaan yang 

dilakukan adalah peningkatan produksi pertanian khususnya tanaman padi. Peningkatan 

produksi beras dapat dilakukan dengan mengoptimalisasi kegiatan budidaya tanaman 

padi sawah.  

Suatu analisis perencanaan dalam peningkatan produktivitas padi mengacu pada 

faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas padi. Secara umum terdapat dua faktor 

yang mempengaruhi produktivitas tanaman padai yaitu faktor tanah dan iklim. Faktor 

tanah menjadi faktor yang dapat dilakukan proses modifikasi dari pelaku budidaya badi, 

sementara faktor iklim menjadi faktor yang tidak dapat dimodifikasi. Oleh karena itu, dalam 

optimalisasi budidaya tanaman padi hal yang perlu diperhatikan yaitu analisis faktor  tanah 

Abstract 

Optimizing the productivity of lowland rice plants is dependent on soil physical factors which include 

soil physical and chemical factors. Assessment of soil physical and chemical factors can be carried out 

using the Analytical Hierrarchy Process (AHP) method. This research aimed to analyze the potential 

soil conditions in Blitar Regency using the AHP method. The research stages began by compiling an 

AHP hierarchy, starting from determining objectives, criteria and sub-criteria. Based on the research 

resulted, a weight value was obtained of 0.165563 for physical parameters and 0.834437 for chemical 

parameters. This value showed that chemical parameters have a big influence in optimizing rice plant 

productivity. Furthermore, the largest sub-criteria value for chemical parameters is Phosphorus (P2O2) 

with a weight value of 0.3. 
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dan faktor iklim (Fauzi et al., 2018).  

Evaluasi kesesuaian lahan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis 

apakah suatu lahan tersebut sesuai untuk budidaya tanaman padi sawah. Penentuan 

kesesuaian lahan untuk tanaman mengacu terhadap beberapa faktor yang diperlukan. 

Secara umum faktor-faktor yang diperhatikan mengacu pada faktor fisika dan kimia. Faktor 

fisika diantaranya curah hujan, suhu, tekstur tanah, tingkat kemiringan dan seterusnya. 

Sementara faktor kimia diantaranya nilai pH, nilai NPK, dan nilai bahan organik. Evaluasi 

kesesuaian lahan dilakukan dengan melakukan penilaian terhadap faktor-faktor tersebut 

(Muttaqien et al., 2020).  

Optimalisasi produktivitas tanaman padi sawah sangat tergantung dari faktor fisik 

tanah yang meliputi faktor fisika dan kimia tanah. Hal ini dikarenakan kedua faktor ini 

merupakan faktor yang dapat dilakukan modifikasi oleh pembudidaya padi sawah. Oleh 

karena itu, untuk mengetahui tingkat kepentingan dari masing-masing faktor fisika dan 

kimia perlu dilakukan penilaian dari masing-masing faktor tersebut. Penilaian dari faktor 

fisika maupun kimia tanah dapat dilakukan dengan menggunakan metode Analytical 

Hierrarchy Process (AHP).  

Analisis AHP dilakukan untuk menilai setiap alternatif berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan. Penilaian dilakukan dengan memberikan skor relatif pada setiap alternatif dan 

kriteria. Hasil dari penilaian dalam bentuk bobot yang menunjukan tingkat kepentingan 

dan pengaruh dari masing-masing alternatif serta kriteria. Nilai-nilai bobot ini kemudian 

dapat dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan untuk budidaya tanaman padi 

Sawah di Kabupaten Blitar (Marimin & Maghfiroh, 2014).  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi kondisi tanah di Kabupaten Blitar 

menggunakan metode AHP. Analisis potensi dilakukan berdasarkan faktor fisika dan kimia 

tanah. Setiap faktor fisika dan kimia kemudian dilakukan skoring yang dilakukan oleh para 

ahli di bidang budidaya tanah. Kemudian dari setiap penilain dilakukan perbandingan 

berpasangan untuk diperoleh nilai bobot dari setiap faktor-faktor yang telah ditentukan. 

Nilai bobot-bobot setiap faktor akan menunjukan tingkat kepentingan maupun pengaruh 

dari setiap faktor tersebut. Mengetahui tingkat kepentingan dari faktor fisik dan kimiawi 

sangat penting sebagai acuan pengambilan keputusan dalam budidaya padi sawah di 

Kabupaten Blitar.   
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METODE PENELITIAN 

Tahapan di AHP dimulai dengan membuat struktur hierarki. Kriteria dan sub-kriteria 

parameter penelitian ini selanjutnya dimasukkan ke dalam matriks berpasangan untuk 

penentuan bobot kriteria dan subkriteria. Pembuatan matriks berpasangan didasarkan 

pada penilaian ahli dengan memberikan nilai yang mengacu pada skala perbandingan 

tingkat kepentingan, sehingga antar kriteria maupun antar sub-kriteria memiliki tingkat 

kepentingan yang berbeda. Skala perbandingan pada analisis AHP dapat dilihat pada 

Tabel 1.  

Tabel 1. Skala perbandingan tingkat kepentingan 

No Tingkat 

Kepentingan 

Keterangan 

1 1 Dua elemen mempunyai 

pengaruh sama besar 

2 3 Pengalaman dan penilaian 

sedikit menyokong satu elemen 

3 5 Pengalaman dan penilaian 

dengan kuat menyokong satu 

elemen disbanding elemen 

lainnya 

4 7 Satu elemen yang kuat disokong 

dan dominan terlibat dalam 

kenyataan  

5 9 Bukti yang mendukung elemen 

yang satu terhadap elemen lain 

memiliki tingkat penegasan 

tertinggi yang menguatkan 

6 2, 4, 6, 8 Nilai ini diberikan bila ada dua 

komponen di antara dua pilihan 

7 Resiprokal Jika untuk aktivitas ke-i 

mendapat suatu angka bila 

dibandingkan dengan aktivitas 

kej maka j  mempunyai nilai 

kebalikannya dibanding dengan i 

 Sumber: (Ratnawati & Djojomartono, Ph.D., 2020) 
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Perhitungan AHP dilakukan untuk mendapatkan bobot-bobot kriteria dan sub 

kriteria dari data non spasial. Perhitungan dilakukan sampai diperoleh nilai Consistency 

Ratio (CR) < 0,1. Nilai CR < 0,1 menunjukan bobot-bobot yang sudah dihasilkan sudah 

mencapai nilai konsistensi berdasarkan nilai perbandingan berpasangan. Berikut 

merupakan langkah dalam penghitungan rasio konsistensi (CR) (Ratnawati & 

Djojomartono, Ph.D., 2020): 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Optimalisasi produktivitas dari tanaman padi sawah sangat ditentukan oleh parameter 

fisika maupun kimia tanah. Parameter fisika dan kimia menjadi indikator dalam tingkat 

kesuburan tanah. Kondisi tanah dikatakan subur jika parameter fisika dan kimia tanah dalam 

keadaan yang cukup dan seimbang untuk menunjang budidaya tanaman padi. Parameter 

fisika diantaranya temperatur, curah hujan, drainase, tekstur tanah, kemiringan lereng, dan 

bahaya erosi. Sementara parameter kimiawi meliputi pH, nilai bahan organik (C-Organik), 

dan kandungan NPK (Sulakhudin et al., 2014). Berdasarkan studi literatur serta wawancara 

dengan beberapa ahli, didapatkan parameter kesesuaian padi sawah di Kabupaten Blitar 

sebagai berikut ini: 

Tabel 2. Kriteria kesesuian lahan untuk tanaman padi sawah 

No Karakteristik lahan S1 S2 S3 N 

1 Temperatur (oC) >24-29 22-24 18-22 <18 

2 Curah hujan (mm/th) >1500 1200-1500 800-1200 <800 

3 Drainase Terhambat Agak 

terhambat 

Sedang, baik Sangat cepat 

4 Tekstur tanah  SCL, SiL, Si, CL SL, L, SiCL, C, 

SiC 

LS, Str, C Kerikil, pasir 

5 Solum (cm) >50 40-50 25-40 <20 

6 pH tanah 5,5-7 >7-8 

>4,5-5,5 

>8-8,5 

4<4,5 

<20 

>8,5 

7 Lereng  <3 3-8 8-15 >25 

8 Bahaya erosi  Sangat rendah Rendah-

sedang 

Berat  Sangat berat 

9 pH 5,5-8,2 5-5,5 

8,2-8,5 

>8,5 

<0,8 

 

10 N total (%) Sedang  Rendah Sangat rendah  

 Sumber: (Yopie Priest Aulia Sinaga et al., 2014), (Muttaqien et al., 2020), (Fauzi et al., 2018) 
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Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat terdapat parameter-parameter kesesuaian lahan padi 

sawah. Setiap parameter kemudian dibagi sesuai dengan tingkat kesuaian dengan S1 sebagai 

tingkat yang paling sesuai dan N sebagai tingkat paling tidak sesuai. Setiap parameter ini 

kemudian dikelompokan pada kelompok parameter fisika dan parameter kimia. 

Pengelompokan ini bertujuan untuk menentukan kriteria dan sub kriteria model AHP. Hasil 

pengelompokan dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini: 

Aanalisis Potensi Lahan Padi Sawah 

di Kabupaten Blitar

Parameter Fisika

Parameter Kimia 

Temperatur 

Curah Hujan 

Drainase 

Tekstur Tanah 

Kemiringan Lereng 

Bahaya Erosi 

pH 

N total 

Tujuan Kriteria Sub-Kriteria

P2O5  

K2O 

C Organik 

 

 

Sesuai dengan kaidah penyusunan hierarki AHP, tahapan pertama yang harus dilakukan 

adalah menentukan tujuan dari pohon keputusan, kemudian menentukan kriteria, subkriteria, 

dan terakhir adalah alternatif (Ariani, 2017). Berdasarkan analisis dan wawancara dengan para 

ahli kriteria pada penelitian ini adalah parameter fisika dan kimia, sementara sub-kriterianya 

yaitu temperatur, curah hujan, drainase, tekstur tanah, kemiringan lereng, bahaya erosi. pH, 

nilai bahan organik (C-Organik), dan kandungan NPK. Pengujian kriteria dan sub kriteria yang 

telah dibentuk dari studi literatur diperlukan untuk mengidentifikasi tingkat kepentingan dari 

parameter-parameter fisika dan kimia dalam menunjang tingkat produktivitas padi sawah di 
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Kabupaten Sidoarjo  (Wulandari et al., 2022). Berikut ini merupakan nilai eigen  hasil 

perbandingan berpasangan pada  kriteria: 

Tabel 3. Nilai eigen faktor kriteria pada analisis potensi lahan padi sawah di Kabupaten Blitar 

Kriteria EVN 

Parameter Fisika 0,165563 

Parameter Kimia 0,834437 

 

Berdasarkan tabel 3, diperoleh nilai eigen untuk parameter fisika sebesar sementara  

0,165563 parameter kimia sebesar 0,8434437.  Hal ini menunjukan bahwa parameter kimia 

dinilai lebih penting dalam menunjang produktivitas budidaya padi sawah. Parameter kimia 

menjadi salah satu faktor yang cukup penting dalam menunjang keberhasilan budidaya 

tanaman padi sawah. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan salah satu parameter 

kimia yaitu kandungan C-Organik telah terbukti menjadi kunci utama dalam mengendalikan 

kulitas tanah secara fisik, kimia serta biologi. Kandungan organik dalam tanah berfungsi untuk 

mengatur tingkat permeabilitas, penggemburan tanah, aerasi tanah, mengatur suhu tanah, 

serta meningkatkan kemampuan tanah dalam mengikat air (Rahmah et al., 2014). Selanjutnya 

nilai eigen pada sub kriteria-kriteria dapat dilihat pada tabel 4 dan 5 berikut ini.  
 

Tabel 4. Nilai eigen sub kriteria parameter fisika  

Sub Kriteria 

Parameter Fisika EVN 

Temperatur 0,06 

Curah Hujan 0,19 

Drainase 0,22 

Tekstur Tanah 0,22 

Kemiringan Lereng 0,13 

Bahaya Erosi 0,18 

 

Tabel 5. Nilai eigen sub kriteria parameter kimia 

Sub Kriteria 

Parameter Kimia EVN 

pH 0,08 

C-Organik 0,17 

N Total 0,23 

P2O2 0,30 

K2O 0,22 
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 Berdasarkan tabel 4 dan 5 dapat dilihat nilai eigen dari perbandingan berpasangan pada 

sub kriteria parameter fisika mupun parameter kimia. Pada parameter fisika nilai bobot 

terbesar yaitu pada tekstur tanah dan drainase dengan nilai masing-masing 0,22. Tekstur 

tanah berperan sangat penting dalam pertumbuhan tanaman padi sawah. Tekstur tanah 

berfungsi membantu pertumbuhan tanaman dalam menyimpan air dan hara (Erizilina et al., 

2018). Sementara itu drainase berperan penting dalam menunjang aerasi tanah, mengatur 

dalam keefektifan nutrien tanah, dan serta mempertahankan suhu tanah yang sesuai untuk 

pertumbuhan padi sawah (Effendy, 2011). Selanjutnya berdasarkan perhitungan eigen untuk 

sub kriteria kimia, nilai bobot terbesar yaitu fosfor (P2O2) dengan nilai 0,30. Fosfor memiliki 

peranan penting dalam pertumbuhan tanaman padi sawah, fosfor diperlukan untuk sintesis 

beberapa komponen kimia yang menunjang dalam pembentukan energi tanaman. Selain 

itu, fosfor berperan untuk meningkatkan daya serap akar sehingga nutrien dalam tanah 

akan terserap secara maksimal (Lestari et al., 2017).  

Berdasarkan analisis bobot AHP prioritas dalam optimalisasi budidaya padi sawah 

adalah pada parameter kimia pada sub kriteria fosfor. Artinya bahwa prioritas utama yang 

perlu diperhatikan adalah nilai fosfor, tanpa mengesampingkan sub kriteria lain pada 

parameter kimia maupun sub kriteria pada parameter fisika. Unsur fosfor menjadi unsur 

yang cukup besar dibutuhkan oleh tanaman padi. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan unsur fosfor dalam tanah yaitu dengan pemupukan baik itu pupuk organik 

maupun pupuk anorganik. Kombinasi pupuk organik dan anorganik sangat 

direkomendasikan dengan tujuan selain untuk meningkatkan unsur fosfor juga tetap 

menjaga kesuburan pada tanah (Yuniarti et al., 2020).  

 

SIMPULAN 

Peningkatan produktivitas tanaman padi sawah dapat dilakukan dengan 

mengoptimalkan parameter fisika dan kimia tanah. Parameter fisika diantaranya temperatur, 

curah hujan, drainase, tekstur tanah, kemiringan lereng, dan bahaya erosi. Sementara 

parameter kimiawi meliputi pH, nilai bahan organik (C-Organik), dan kandungan NPK. 

Berdasarkan perhitungan dengan metode AHP, nilai bobot yang memiliki pengaruh besar 

pada budidaya tanaman padi yaitu parameter kimia dengan nilai bobot 0,834437. Kemudian 

nilai sub kriteria dengan bobot terbesar yaitu sub kriteria fosfor (P2O2) dengan nilai bobot 

0,30.  
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